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[bookmark: _GoBack]Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Mendoyo District, Jembrana Regency, have significant potential in producing various moringa-based products, including tea, powder, and snacks, due to their high nutritional value and health benefits. However, their market reach and competitiveness remain limited because they rely on conventional marketing methods such as direct sales and word-of-mouth promotion. This community service program aims to enhance the marketing capacity of moringa product MSMEs through the implementation of digital marketing strategies. The activities include developing and managing an e-commerce website as a digital catalog and transaction platform, optimizing social media marketing through creative content, branding, and Search Engine Optimization (SEO), as well as providing training in digital advertising and marketing analytics. The implementation method consists of preparation and socialization, training, website and marketplace integration, content creation, and continuous mentoring, followed by evaluation based on sales growth, website visits, and customer engagement. The program outcomes indicate an improvement in participants’ understanding of digital marketing, increased online customer reach, and enhanced competitiveness of moringa products in wider markets. These results are expected to contribute to sustainable local economic growth and the modernization of rural MSME business ecosystems.ARTICLE INFO 
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk di sektor agroindustri berbasis potensi lokal. Salah satu komoditas unggulan yang mulai dikembangkan di Kabupaten Jembrana, khususnya Kecamatan Mendoyo, adalah kelor (Moringa oleifera), yang dikenal memiliki kandungan nutrisi tinggi serta beragam manfaat kesehatan. Produk olahan kelor seperti teh, serbuk, dan makanan ringan memiliki prospek pasar yang luas, baik di tingkat lokal maupun internasional (Lee & Chen, 2022).
Meskipun memiliki potensi yang besar, UMKM olahan kelor di Mendoyo masih menghadapi keterbatasan dalam hal pemasaran. Sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan metode konvensional seperti penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Strategi ini dinilai kurang efektif di era digital yang menuntut adaptasi terhadap teknologi pemasaran modern agar mampu bersaing di pasar yang lebih kompetitif (Brown & Tan, 2022). Keterbatasan literasi digital, minimnya pemahaman tentang strategi pemasaran daring, serta belum optimalnya penggunaan media sosial dan e-commerce menjadi hambatan utama dalam memperluas pangsa pasar (Ahmed & Patel, 2023).
Digital marketing menawarkan berbagai peluang untuk mengatasi tantangan tersebut. Penerapan strategi pemasaran berbasis teknologi, seperti pembuatan situs web e-commerce, optimasi mesin pencari (SEO), pemanfaatan media sosial, dan integrasi dengan marketplace, terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk, membangun brand awareness, serta memperluas jaringan pelanggan (Wang & Chen, 2021; Doe dkk., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dalam sektor pertanian dan produk olahan dapat mendorong peningkatan produktivitas, efisiensi distribusi, dan daya saing usaha kecil (Johnson & Lee, 2021; Lee & Chen, 2022).
Berdasarkan analisis situasi dan kebutuhan mitra, ditemukan adanya kesenjangan antara potensi produk olahan kelor yang besar dengan keterbatasan strategi pemasaran yang digunakan. Program pengabdian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui implementasi teknologi digital dalam pemasaran, pelatihan literasi digital, penguatan branding, serta pendampingan berkelanjutan bagi pelaku UMKM. Tujuan khusus dari program ini adalah meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam pemasaran digital, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan omzet dan daya saing produk olahan kelor di pasar yang lebih luas.

METODE
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM olahan kelor di Kecamatan Mendoyo sebagai mitra utama. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap untuk memastikan ketercapaian tujuan program dan keberlanjutan manfaat setelah kegiatan berakhir.

1. Tahap Persiapan dan Sosialisasi
Tahap awal meliputi koordinasi dengan mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait pemasaran digital dan kapasitas produksi. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung yang bertujuan memperkenalkan konsep digital marketing, peluang pasar, serta manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan strategi pemasaran berbasis teknologi (Brown & Tan, 2022). Analisis kebutuhan teknis juga dilakukan untuk menentukan bentuk intervensi yang sesuai dengan kondisi mitra.

2. Pelatihan Digital Marketing
Pelatihan diberikan untuk meningkatkan literasi digital pelaku UMKM, mencakup pembuatan dan pengelolaan website e-commerce, penggunaan media sosial (Instagram, Facebook, TikTok), teknik penulisan konten promosi (copywriting), optimasi mesin pencari (SEO), serta penggunaan iklan digital berbayar seperti Facebook Ads dan Google Ads (Doe dkk., 2024; Wang & Chen, 2021).

3. Implementasi Teknologi dan Integrasi Platform
Setelah pelatihan, dilakukan pembuatan website e-commerce sebagai katalog digital dan platform transaksi online yang dilengkapi informasi produk, harga, cara pemesanan, dan testimoni pelanggan. Produk juga didaftarkan ke marketplace seperti Shopee dan Tokopedia untuk memperluas saluran penjualan (Johnson & Lee, 2021). Pada tahap ini dilakukan pula desain ulang kemasan produk agar lebih menarik dan memenuhi standar pasar modern.

4. Pendampingan Berkelanjutan
Pendampingan dilakukan secara periodik untuk memastikan pelaku UMKM mampu menerapkan strategi pemasaran digital secara mandiri. Tim pendamping membantu dalam manajemen konten, evaluasi efektivitas iklan, interaksi dengan pelanggan, serta manajemen keuangan dan stok barang (Ahmed & Patel, 2023).

5. Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan mengukur indikator seperti peningkatan kunjungan website, engagement media sosial, jumlah transaksi online, dan pertumbuhan omzet (Lee & Chen, 2022). Data ini digunakan untuk menilai efektivitas strategi yang diterapkan dan melakukan perbaikan bila diperlukan.
Dengan metode pelaksanaan yang sistematis dan berbasis teknologi, diharapkan UMKM olahan kelor di Mendoyo dapat meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan menciptakan ekosistem usaha yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa luaran yang relevan dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM olahan kelor di Kecamatan Mendoyo melalui penerapan digital marketing.

1. Peningkatan Literasi Digital Pelaku UMKM
Pelatihan yang diberikan telah meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep digital marketing, termasuk pengelolaan website, pemanfaatan media sosial, teknik copywriting, SEO, dan penggunaan iklan digital berbayar (Doe dkk., 2024). Peserta mampu membuat dan mempublikasikan konten promosi secara mandiri di platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok. Hal ini sejalan dengan temuan Lee & Chen (2022) bahwa literasi digital memiliki korelasi positif terhadap peningkatan kapasitas pemasaran pelaku usaha kecil.

2. Pembuatan dan Optimalisasi Website E-Commerce
Website e-commerce yang dibangun berfungsi sebagai katalog digital dan platform transaksi online yang memuat deskripsi produk, harga, testimoni, serta fitur pemesanan. Optimalisasi mesin pencari (SEO) diterapkan untuk meningkatkan visibilitas di Google. Implementasi ini mengikuti rekomendasi Wang & Chen (2021) yang menekankan pentingnya integrasi e-commerce dalam memperluas pasar UMKM.

3. Integrasi Produk pada Marketplace
Produk olahan kelor telah terdaftar di marketplace nasional seperti Shopee dan Tokopedia, sehingga mempermudah proses pembelian oleh konsumen dari berbagai wilayah. Integrasi ini mendukung perluasan jangkauan pasar dan peningkatan penjualan sebagaimana dikemukakan Johnson & Lee (2021) mengenai efektivitas platform e-commerce bagi pelaku usaha mikro.

4. Penguatan Branding dan Desain Kemasan
Desain kemasan produk diperbarui agar lebih menarik, informatif, dan memenuhi standar pasar modern. Informasi nutrisi, manfaat produk, serta sertifikasi halal dicantumkan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Penguatan branding dilakukan melalui pembuatan logo, tagline, dan narasi merek yang konsisten di seluruh platform promosi (Ahmed & Patel, 2023).

5. Dampak Terhadap Kinerja UMKM
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan jumlah pengunjung website, engagement media sosial, serta transaksi melalui marketplace. Meskipun peningkatan omzet belum optimal pada tahap awal, tren positif terlihat dalam tiga bulan pertama setelah implementasi. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi digital marketing yang diterapkan mulai memberikan hasil nyata, sejalan dengan temuan Brown & Tan (2022) mengenai kontribusi pemasaran digital terhadap pertumbuhan usaha kecil.
Secara keseluruhan, penerapan digital marketing terbukti menjadi strategi efektif untuk mengatasi keterbatasan pemasaran konvensional pada UMKM olahan kelor di Mendoyo. Keberhasilan program ini didukung oleh pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra secara aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan perangkat teknologi yang dimiliki sebagian pelaku usaha dan kebutuhan akan pendampingan jangka panjang untuk menjaga konsistensi promosi daring. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan visibilitas produk, tetapi juga mendukung pembentukan ekosistem bisnis lokal yang lebih modern dan berkelanjutan.

SIMPULAN
Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas pemasaran digital UMKM olahan kelor di Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, melalui serangkaian kegiatan pelatihan, pembuatan website e-commerce, integrasi produk ke marketplace, penguatan branding, dan pendampingan berkelanjutan. Implementasi digital marketing terbukti mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta memperbaiki citra produk di mata pelanggan. Meskipun peningkatan omzet belum sepenuhnya optimal dalam jangka pendek, tren positif pada indikator kunjungan website, engagement media sosial, dan transaksi daring menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan efektif dalam membangun fondasi pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Ke depan, konsistensi dalam penerapan strategi digital marketing dan dukungan teknologi menjadi faktor penting untuk mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan program ini. 
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